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PARAMETER KUALITAS AIR UNTUK BUDIDAYA IKAN PATIN
. |Pangasius pangasius)
Maria Goreti E. K' dan DH. Guntur Prabowo
ABSTRAK

Peneiilian in beriujuan untuk memperclen data kualitas alr dar bulan Februar sampal
tulan April 2016, apakah ada perubahan kualitas air dan layak atau lidakkualtas air uruk usaha
budidaya ikan patin. Metode peneliian yang digunakan sdalah metode survel dan kerja langsung
di lapangan, pengumpastan data dan analisic i Laboratorium. Variabel peneltian ini adalah kualitas
alr (suhu, Kecesahan, pH, DO Amonia, safindas, TOM, nitrit dan amonium).

Dari hasi! pendlitiar diperoleh data kualitas air meliputi pH 8,1-7.9. Suhu 26 °C -31 °C, DD 03 -
10,2 mgA, Salnitas 1-3 g, Alkafinitas 71-152 g, Nitrit 0,01-0,8 gA, TOM 40,55-83.2 g/
Kata kunci : Budidaya ikan patin , Pangasius pangasius, kualitas air

ABSTRACT: WATER QUALITY PARAMETERS FOR FISH FARMING CATFISH
{Pangasius pangasius) By: Maria Goreti E. K dan DH. Guntur
Frabowo

This research ains o oblgin waler qualify dafa frovn Febvuary fo Aprl 2078, if there are any

changes in water quality and a decent or hidakkuafitas water for the cultivation of caffish. The

method used was a survey and work directly in the feld dafa codecfion and analysis in I.I_‘H'

laborafory. Thes research is variable waler quaiily [lemperafure brightness, pH. DO ammona

salimify, TOM, nirife and amimoamniam)

From the resulls obiained water qualiy data inciude pH & 1 to 7.9, Temperature 26 °C -37°C. DO

0.2 to 10.2 mgJ/ i, salinify 1-3 g /|, afkaliniy TT-152 g /i, nifrite from 0.07 1o D.8g/l TOM 40 55 fo

632971

Keywords: Raising catfish, Pangasius pangasius, water qualty .

PENCAHULUAN

|kan palin siam salah satu jenis kan yang banyak dibudidayakan di indonesia, fkan
patin siam (Pangasius hypothalmus) berasal dan Bangkck, Thailand. Patin siam mulai
dipijlshkan & Indonesia pada tshun 1980 dan pada tahun 1990 budidaya patin
berkembang pesat di Lampung, Kalimantan, Sumatera bagian Selatan dan Jawa Baral
Budidaya ikan patin ini kemudian berkembang Jdi beberapa tempat seperh Balal Layanan
Usaha Produksi Perikanan Budidaya (BLUPPB) BLUPPE Karawang, Jawa Barat
merupakan salah satu penghasi® produk pankanan ikan patin siam (P. Hypothaimus)
Pemasaran patin di BLUPPB Karawang yaitu pasar lokal dan Cokd Storage berupa bahan
baku fillet. Selain itu, Ikan patin siam memiliki prospek sebagai komoditi ekspor karena
dagingnya yang barsama putih, hampir sama dengan Pangasius bocourti yang
merupakan komoditas ekspor darn Taiwan.

lkan patin siam memiliki beberapa keunggulan seperti tidak membutuhkan perairan
vang mengalir urtuk membesarkan tubuhnya, bahkan kandungan cksigen rendah sudah
memenuhi syarat untuk membesarkannya (Siregar, 2002). Menurut Khairuman (2005)
patin siam (P. hypothaimus) tingkat pertumbuhannya lebih cepat berkisar 2 5 — 3 kali dan
ikan patin siam, berat tubuh dapat mencapai 20 kg/ekor. Oleh karena itu ikan patin
sangat baik untuk dibudidayakan terutama

Kualitas suatu perairan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap survival
danpariumbunan makhiuk hidup di perairan itu sendin. Lingkungan yang baik (hiegiens
bagihewan diperukan untuk periumbuhan dan kelangsungan hidupnya. Mengingat
pentingnya peranan kualilas air terhadap pemeliharaan ikan patin di maka peru untuk
melakukan penelitan tentang uji kualitas air di Usaha Produksi Penkanan Budidaya
(BLUPPB). Menurut Zonnaveld, sf. al. {1991) pertumbuhan dan kelangsungan hidup

' Dnsen Sakotsh Tingg Parikanan
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hewan alau lumbuhan di suatu perairan sangat dipengaruhi oleh subu, kecerahan, pH

LU dan COZ dan kadar Ammonia (NH3). Perubahan kualtas air tanah dapgal terjadi oleh
prozes alami yang terjadi pada daerahperairan, tetapi perubahan kualitas air fanah sering
terjadi karena kegiatan manusia.

Untuk memperoleh informasi perubshan kualfitas air pada bulan Febreari sampal April
2016, maka dilakukaniah penelitian mengenai kualitas fisik dan kimia air yaitu = suhu, pH,
CO2, 00, kecershan dan Amonia. Dimana peneliian inl bertujuan untukmemperclen
data kualtas air dan bulan Februansampai bulan Aprl 2018, apakah ada perubshan
kualitas air dan layak atau tidakkualitas air untuk usaha budidaya kan patin

BAHAN DAN METODA
Waktu dan Tempat

Penelitan i dilakukan selama 3 bulan yaitu mulai tanggal 12 Februan 2015
hingga 12 Mei 2018. di area Balal Layanan Usaha Produksi Perkanan Budidaya
(BLUPPB), Karawang, Jawa Baral

Alat dan Bahan

Alat yang digurakan adalah Timbangan Gantung, Serokan, Jarng panen, Waring panen,
Ember pakan, Meja sorlir . Gensel. Tns, Timbangan Digital, OO0 Meter Pompa 6°
Tharmometer, pH meter, Refractometer, Gayung pakan, Kincir, Drum

Bahan yang digunakan adalah Benin patin, Kapur, (CaCoy), Pelet, Prob.otik
Metode Praktek

Data - data diambil sesuai dengan prosedur yang diterapkan pada Balai
Layanan Lisaha Produksi Perikanan Budidaya, Karawang, Jawa Barat Pengambdan data
dilakukan dengan pengamaten langsung can semua kegiatan serta melakukan
wawancara, chservasi, parfisipasi akiif dan juga pengamatan langsung dengan
meanggunakan alal bantu baik tabel pengamatan maupun kulsioner,

Metode Kerja

1. Pengelolaan air

a) Kuantitas
Malakukan pengisian air dar sungai ciwadas menuju kolam tandon. Melakukan
pangisian air kolam satinggl 150 cm. Melakukan penebaran probiotik sebalum beanih
citebar. Melakukan pergantian air kolam satiap 2 minggu sabanyak 30%.

b) Kualitas air
Kuaniitas air bertujuan untuk memperbaikl ar satelah pemberian pakan yang lidak
dimakan serta feses kan Maka dilakukan pengamatan kualitas air antara lain subu,
Derajat Keasaman (pH) Oksigen Tedarut (DO), Salinitas, Nitrit, Amoniak, TOM,
Alakalinitas

Fenelitian ini terdin dan beberapa tahapan uniuk pangukura kualitas air, yaitu :

8. Subu. Di ukur menggunakan thermometer dengan satuan 0C (derajat celcius)
menggunakan metode elekirometr

b. Kecerahan. Di ukur menggunakan Secchi disk dengan satuan cm (cenfimater).
Khusus untuk mengukur kecarahan perairan sebaiknya, pengukuran dilakukan
pada jam 09.00 pagi-15.00 sore.

¢. pH (Derajat Keasaman), Di ukur menggunakan pH mater.

d. DO [Oksigen teriarut). Di ukur menggunakan DO meter dengan satuan mg/

e. NH3 (Ammonia). Kadar ammonium dapat diukur dengan menggunakan metode
Nessler, yaitu dengan cara menggunakan reagen Nessler dan larutan mineral
stabilizes serta Polyvinil Alcohol Dimana warna sampel dibandingkan dengan
warna larutan standart (NH4 +) atau larutan stock ammonium. Wama sampel
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vang paiing mendekali wama larian stock ammeonium itulan yang paing wngg!
kadar ammonianya.

{. CO2 (Karbondioksida). Di ukur menggunakan CO2 meter dengan satuan ppm
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan juga kualitas air dilakukan
kolam pemeliharaan. Kualitas air yang
terserang penyakit. Kualitas air yang buruk
menghasilkan amoniak bersifat racun Se
ikan dan ikan mengalami kematian Dan hasil

urituk mengetahui kualitas ar pada
kurang baik mengakibatkan patin siam mudah
berasal dad pakan dan feses kan yang akan
hingga berpengaruh terhadap pertumbuhan
penelitan diperoleh dala kuslitas air

saperti pada Tabel 1.
_Tabel 1. Hasil Pengamatan Kualitas Air

Parameter Milai kisaran
pH 8179 il
suhu BC-N"C
6] 0.3- 10,2 mg/l 5
Salinitas 1agl
Alkalinitas 71-152 mg/l H
it 00108 g _
TOM 40,5553 2%

| Amonium 0051 mgl i
a) Nilal pH

Berdasarkan Tabel 1 hasil pengukuran Kigaran pH pada air pemehharaan patin

ini sudah baik Seperti yar-) dijel
baik pada pembesaran patin antara 6
pH air yang berkisar antara

budidaya.

kisaran yang sempit yang berkisar
prosas biokomia perairan. Proses nitrifikasi akan

dilakukan pada p&nlﬂmm{ghm.

askan oleh Kharuman (2007) syarat kisaran pH yang
9 Kordi dan Andi (2010) menjelaskan bahwa nilai
0 merupakan kisaran pH yang baik bagi kegatan
pesisir memilii pH relaiif stabd dan perada dalam
antara B 1-7,9pH sangat berpengaruh temhadap

8,18,
Pergiran st maupun

pH tidak mangalami fuktuasi.

| =] S )
B 1 — |
1'5"|'|' |
-
i
.
i |
135 7 95 1113151719212325373931 |
Pengamatan hari ke- |

tergantung pada suhu, :
biota, Perairan pada kolam patin siam ni me
pH 7-9. Perairan basa adalah perairan yang produldtf

Gambar 1. Grafik Hasil Pengukuran pH

rupakan perairan basa yang mamiliki kisaran
dan mendorong proses peiubalhan
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bahan orgamk dalam air memadi  mineral-minesal yang dapat diasimilasi oleh
Phytoplankion.

b} Suhu
Pengukuran suhu dilakukan menggunakan DO Meter Pengukuran suhu
menggunaian DO meter karena pada alat kualitas air ini terdapat pengukuran subu
Pengukuran subu dilakukan setiap hari, 2 kali dalam sehari yaitu pagi hari dan sore han
pada pukul 0600 WIB dan 14.00 WIE Pengukuran suhu dilakukan pada pukul 06.00
WIB dan 14.00 WIB karena pengaruh sinar matahari sehingga diketahui tiik minimum
dan maksimumnya Subu air selama pemeliharaan di kolam BLUPPD Karawang tidak
mangalami fluktuasi Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa kisaran suhu pemeliharaan
patin siam pada kolam D1V-3 adalah 28 °C — 31 °C dan kolam DIV-5 berkiear antara 27
“C -30 °C. Hal ini sesuai dengan Khairuman dan Khairnul (2010) bahwa ikan patin dapat
hidup dengan baik pada suhu 27 °C - 32 *C. Adapun grafik pengukuran suhu dapat
dilihat pada Gambar 2
az
a1 -
m 4
29
2
27
26
25

— Suhu Fap

|| |“ m—— Suli Sore

1357 51UMBBTYNASTAN
Pengamatan hari ke
Gambar 2. Grafik Hasil Pengukuran Suhu

Suhu ioC)

Selama melakukan prakiek akhir di BLUPPB kisaran suhu tidak mengalami
perubahan yang drastis. Hujan hanya beberapa kali saja turun sehingga tidak
memengaruhi kualitas air, Suhu air dipengaruhi radiasi cahaya matshan, subu udara,
cuaca dan lokasi. Sehingga tidak mempengaruhi kehidupan biota yang dipelihara. Sinar
mmmmﬂmmﬂm&.Mrmmﬂmmﬁ
hﬁhﬁapm:imﬁmdrmnd‘n‘qhmcibm&.
¢} Oksigen Terarut (DO) "

Puu.tumuhsigmmuﬂﬂmmmmﬂmmmdanmmhﬁ
yaitu pukul 06.00 WIB dan 14.00 WIB. Pengukuran oksigen teranst menggunakan DO
Meter. Kandungan oksigen pada air pemeliharaan yaitu 0,3 mg1- 10 mgl Hal ini
mmmmmammmammmlaim
mencapai 3 m mengakibatkan kandungan oksigen menjadi sedikit Pada siang hari suhu
air pemeliharaan patin siam mencapai  >30 °C sehingga plarkion dan tanaman air
menghasillkan oksigen dari proses fotosintesis. Kelarutan cksigen dipergaruhi pada suhu
dan salinitas. Flukiuasi kadar cksigen terlarut terfjadi pada pagi har yaitu sast proses
fotosintesis oleh plankton dan tumbuhan air tidak dapat dilakuken tanpa bantuan cahaya
matanan. Kelandan cksigen akan twmun jka suhu dan temperatur naik. Hal ini peru
dipernatikan mmnwnMMummwmmHM1m
mameriukan banyak oksigen, Oksigen masuk ke dalam air melalui beberapa proses.
Oksigen dapat berdifusi secara langsung dari atmosfir setelah terjadi kontak dengan
permukaan air dengan udara yang mengandung oksigen {Kordi, 2009). Hasil pengukuran
oksigen terlarut dapat dilihat pada Gambar 3.
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Pengamatan Hari ke-
Gambar 3. Grafik Hasil pengukuran DO

d} Salinitas

Pengecekan saiinitas dilakukan menggunakan Refraciomeler Fengecelan
dilakukan satiap har. Salinitas pada air pemeliharaan adalah kolam berkisar anatara [ain
DIV-3 1 — 3 g/l dan kisaran kolam DIV-5 2 — 3 g/l Salinitas pada air kelam pemaliharaan
tidak stabil dikarenakan suplai air dar sungai ciwadas yang tarcampur dengan air laut
Sehingga air memiliki salinitas hdak bemilai 0. Adapun Grafik hasil pengukuran saantas
dapat ddinat pﬁnja Gambar 4.

R

3 58 7 5111315 1719 21 23 5 37T 19 31
Pengamatan Han ke-
Gambar 4. Grafik Hasil Pengukuran Salinitas

Salinitas [ g/1)

Kisaran salinitas pada kolam sebesar 2- 3 g/, Boyd (1588) dalam Effendi (2003)
Salinitas merupskaan konsenirasi tolal ion yang terdapat pada perairan. Faktor yang
mempengaruhl salinitas adalah penguapan dan curah hujan. Makin besar lingkat
penguapan air laut di suatu wilayah maka salinitasnya tinggi. Hal ini sesuai dengan lokasi
pembesaran patin vang nilal kisaran salinitas melebihi nilai salinitas air tawar yaitu 1-3 g
Hal ini terjadi karena lokasi pembesaran berada di dekat perairan pesisir laut. Meskipun
nilai salinitas melebihi batas oleransi normal bag patin siam, namun pertumbuhan patin
telap optimal Pada umur pemeliharaan ke 25 dilakukan penambahan air 2war sebanyak
30 %. Sehingga terjadi penununan nilai salinitas. Hal ini juga dijelaskan oleh Lusky (1971)
dalam Kordi dan Andi (2010) kan patin dapat hidup dengan salinitas 1 -3 gl

e) Alkalinitas

Pengukuran alkalinitas dilakukan sekall dalam seminggu. Pengukuran dilakukan
dengan mengambil air sampel untuk diukur di Laboratorium. Alkalinitas adalah gambaran
kapasitas air untuk menetrakan asam atau kuantitas anion didalam air yang dapat

menetralkan kation hidrogen Alkafinitas sebagai penyangga terhadap perubahan pH.
Adapun Grafik hasil pengukuran alkalinitas dapat dilihat pada Gambar 5.

44



ISSN = 1410-T6S4
Jumal STP (Teknolog: can Penelbian Terapan). No.2 Desamber 2016

150 o
100 P —
p [

< E | 4 - b
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Gambar 5. Grafik Hasil Pengukuran Alkalinitas

Alkatinites [mg/1)
[ =]

Kolam DIV-3 kisaran alkalinitas sebesar 120 - 140 mg/ dan kolam DIV-5
alkalinitas berkisar 71 — 152 mg/. Sehingga dapat diketahwi kisaran alkalinitas 71 — 152
mg/l. Khairul dan Khairuman (2008) menyatakan bahwa kisaran alkalinitas 80 - 250 mg
merupakan kisaran alkalinitas yang baik uriuk pemsliharaan ikan patin siam  Nilai
dlkalinitas ini ditemukan pada wilayah yang kering dan panas dimana tefad evaporasi
secara intensil, peraran pada kolam patin ini perairan yang memiliki ndai alkabnitas tinggi
barkisar antara 71 - 152 mg/l, Alkalinitas perairan di kolam BLUPPB barkartan
dengan gambatan kandungan karbonat dan baluan dan tanah yang dilewati oleh air serta
sedimen perairan.

] Mitrit

Fengukuran nitrit dilakukan sau kall dalam semngou Pengukuran dilakukan
dengan mengamba air sampel pada pukul 07 00 WIB kemudian Gir sampel dibawa ka
laboratorium kKualitas air. Kisaran nitid pada kolam DIV-3 berkisar 0,01 - 08 mg/ dan
kolam DiV-5 berkisar 0,03 — 0.8 mg/l. Kisaran nitnt pada kolam pembesard patin siam
tidak mengalami perubahan yang terlalu drastis. Karena pada kisaran 0,01 - 0.8 mgi,
ikan patin masih bisa tumbuh dengan baik. Selan itu juga untuk menghindari tingginya
nilai nitrit pada kolam pembesaran patin maka dilakukannya pergantian air setiap 3 han
sekali

e f— m
|
|

cREFS

Mitrit (mg!1)

| 2 3 4 5 B |

Pengamatan Hzrike-—_ e ) J
Gambar 6. Grafik Hasil Pengukuran Nitrit

Kisaran Nitrit untuk Kolam memiliki kisaran sebasar 0,01-08 mg/. Bardasarkan
Kordi dan Andi (XH0) kisaran yang baik bagi kolam pemeliharsan ialah < 0.5 mgil
Walaupun kisaran nitrit ada yang berada > 0,5 mg/ namun tidak mengalami pengar:h
pada patin siam karena dilakukan pencegahan dengan melakukan pergantian air kolam
pemeliharaan. Nitrit merupakan racun bagi kan karena mengoksidasi Fe® di dalam
hemoglobin. Dalam hal ini kemampuan darsh untuk mengikat oksigen sangat merosot
dan kerusakan jafingan. Akumulasi nitrit didalam kolamterjadi karena tidak seimbangnya
secara cepat tenadi perubahan nitril menjadi nitrat dan dan amonia menjadi nitrit
g) TOM ( Total Organic Meter)

Pengukuran total bahan organik dilakukan sekali datam seminggu, air sampel
kolam diukur pada labomatorium.  digunakan pada titrasi pengukuran nilai TOM. Kalium
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germanganant (KMNQ,) berfungs: sebagai cksidator pada penentuan kONEUMS] OkSigen
untuk mengoksidas: bahan organk. Namun permanganant dimampu mengokedac
bahan organik di daiam air secara sempuma. Hal ini menunjukan bahwa il TOM pada
perairan kolam baik yang menggambarkan keberadaan organik pada kisaran 25-98%
baik yang dapal didekomposisi dengan baik maupun suksr di dekomposis) Secara
biologis. Adapun Grafik pangukuran TOM dapat dilihat pada Gambar 20.

TOM (%)
g

L 1 3 4 5 B
Pengamatan hari ke-

Gambar 7 Grafik Hasil Pengukuran TOM

Pada Tabel 1. dijelaskan juga bahwa nilsi kisaran TOn pada kotam DIV-2
sapesar 40.55 — 61.93% dan kisaran TOM kolam DIV .5 sabesar 44 24 - E3.2%
Manunit Lelthe (1988) banwa kisaran TOM yang baik Dagi suaiu parsiran pdatah 25 -
08%, Bahan organik terarut total merupakan kandungan bahan onganik toial als
kaseluruhan di perairan yang terdin dar bahan organik terlarut, tersuspansi (parbculate)
dan keoloid. Jumiah bahan organik yang terdapat dalam suatu perairan dapat digunakan
sebagal salah satu indikator Danyak tidaknya mineral yang dapat dibonghksr kelak. Bila
suasana perairan anaerob, maka protein-prolEin yang menang mengandung bekarang
dapat dibongkar oleh bakieri anaerob (diantaranya adalah Baktenum vulgare). Hasil
pembongkaran tersebut adalah gas hidrogen sulfide (H2S) dan ditandai bau busuk, air
berwama kehitaman.

h) Amonium

amoniak diakukan sat kail dalam seminggu dengan mengambil air
sampel padnﬁﬂﬂ?ﬂﬂ?ﬂﬂlumnﬁnﬂampumumﬂmmﬂtas
air BLUPFB Karawang Amonium (NH,) tidak berbahaya tagi perairan kolam kecuah
dalam konsentrasi yang finggl Amonium baerasal deri sisa pakan dan feses yang
mengendap di dasar kolam wwmwﬁmmmm
mpmmmmmwwmmm.mammwﬁm
nilai amonium yang lerkandung pada air kolam. Adapun Grafik kisaran amonium dapat
dilihat pada Gambar 8.

—_— —— — |

Amonium {mg/f1)
cB2f8 ek
|

1 Perfgamatan Hal ke- 4 5
Gambar 8. Grafik Hasil Pengukuran Amonium

Berdasarkan Tabel 20 pada kolam pemeliharaan patin siam (P hypothalmus)
mmdmmmamﬁammi,mwww“
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pembesaran memiliki dasar tanah memilik unsur yang dapat mengurakan Lisa pakan
dan feses. Pada pengukuran amonium ke 3 dilinat bahwa hasil pengukuran menunjukkan
nilai amonium 1,04 mg/ sehingga untuk menganhsipasi lerjadinya penurunan kualias air
yang berakibat pada biota yang dipefihara maka dilakukannya pergantian aif

KESIMPULAN
Pengukuran kualitas air meliputi pH 6.1-7,9. Suhu 26 °C -31 "C, DO 0.3 - 10,2 mgA,
Salinitas 1-3 g/, Alkalinitas 71-152 /i, Nitnt 0,01-0,8 gA, TOM 40 55-63.2 o/l
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